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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis 

Kabupaten Ciamis, dengan luas 1.598 km2 atau setara 4.3% wilayah 

Jawa Barat, membentang di selatan provinsi ini. Kecamatan Pamarican 

menjadi yang terluas dengan 124.48 km2, sedangkan Cimaragas paling 

kecil dengan 26.47 km2. Di utara, Ciamis berbatasan dengan Kuningan, di 

timur Tasikmalaya, dan di barat Pangandaran. Keunikan Ciamis terletak 

pada batas selatannya, yaitu langsung dengan Samudera Hindia, 

menjadikannya lokasi strategis di pesisir selatan Jawa Barat. 

Tabel II. 1 wilayah kabupaten ciamis 

No Kecamatan Luas Persentase 

1 Banjarsari 58.1  4% 

2 Banjaranyar 109.9  7% 

3 Lakbok 57.7  4% 

4 Purwadadi 50.9  3% 

5 Pamarican 124.5  8% 

6 Cidolog 56.3  4% 

7 Cimaragas 26.5  2% 

8 Cijeunjing 60.8  4% 

9 Cisaga 80.1  5% 

10 Tambaksari 60.3  4% 

11 Rancah 86.8  5% 

12 Rajadesa 61.7  4% 

13 Sukadana 58.0  4% 

14 Ciamis 33.9  2% 

15 Baregbeg 38.3  2% 

16 Cikoneng 47.2  3% 

17 Sidangkasih 29.8  2% 

18 Cihaurbeuti 64.2  4% 

No Kecamatan Luas Persentase 

19 Sadananya 46.2  3% 

20 Cipaku 78.7  5% 

21 Jatinegara 34.3  2% 

22 Panawangan 82.4  5% 

23 Kawali 36.1  2% 

24 Lumbung 27.9  2% 

25 Panjalu 77.4  5% 
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Berikut merupakan peta administrasi kabupaten ciamis yang sudah 
dianalisis tim PKL kabupaten ciamis. 

Sumber: hasil analisis tim PKL kabupaten ciamis 

2.2 Kondisi Demografi 

Kabupaten Ciamis, terletak di Provinsi Jawa Barat, dengan luas 

wilayah mencapai 625 km2, kabupaten ini menjadi rumah bagi berbagai 

komunitas etnis dan budaya. Data populasi menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk Kabupaten Ciamis terus bertambah dari waktu ke waktu, dengan 

tingkat pertumbuhan yang stabil. Menurut data yang peniliti ambil dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ciamis, per tahun 2020, jumlah 

penduduknya mencapai 103,278. Namun, pertumbuhan populasi ini 

berdampak pada kepadatan penduduk yang bervariasi di berbagai wilayah 

kabupaten, tergantung pada faktor geografis dan perkembangan ekonomi 

lokal. Kepadatan penduduk rata-rata di Kabupaten Ciamis adalah 900 jiwa 

per km2. Adat dan budaya lokal memainkan peran penting dalam 

26 Sukamantri 50.6  3% 

27 Panumbangan 59.2  4% 

Jumlah 1597.7  100% 

Gambar II. 1 peta wilayah administrasi kabupaten ciamis 
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membentuk identitas masyarakat, yang tercermin dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari. 

2.3 Kondisi Transportasi 

Dalam Kabupaten Ciamis, jaringan jalan terdiri dari berbagai jenis, 

termasuk jalan provinsi dan nasional yang menghubungkan berbagai 

wilayah di dalam dan luar kabupaten. Kondisi transportasi di Kabupaten 

Ciamis ditandai dengan beragamnya jenis kendaraan yang beroperasi, 

mulai dari kendaraan pribadi hingga angkutan umum. Jumlah kendaraan 

bermotor di wilayah ini juga cukup signifikan, mencakup mobil, sepeda 

motor, bus, truk, dan kendaraan lainnya berjumlah +- 285,400 unit per 

2019(Pramono et al., 2019) Selain itu, infrastruktur transportasi di 

Kabupaten Ciamis terus mengalami perkembangan, termasuk dalam hal 

peningkatan dan perawatan jalan, serta pengembangan sistem transportasi 

publik. Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi mobilitas penduduk serta 

kelancaran arus barang dan jasa di wilayah tersebut. 

2.4 Kondisi Wilayah Kajian 

Kawasan Situ Lengkong Panjalu kabupaten ciamis, terdapat tiga titik 

parkir yang digunakan dalam kawasan pariwisata tersebut, dimana ke tiga 

titik tersebut masing-masing menampung perjenis kendaraan. Tingginya 

volume kendaraan parkir dikawasan tersebut dan ketiga titik parkir yang 

sudah tersedia tidak cukup menampung kendaraan lagi, sehingga 

menyebabkan banyak dari kendaraan yang parkir sembarangan di jalan 

kawasan situ lengkong panjalu tersebut. Selain dari ruang parkir yang 

masih kurang untuk menampung volume kendaraan pada kawasan situ 

lengkong panjalu, fasilitas seperti marka garis, dan rambu parikir pada 

ketiga titik parkir tersebut tidak tersedia sehingga dalam melakukan parkir 

kendaraan tidak tertata dengan baik dan pemanfaatan ruang parikir yang 

sudah tersedia pun tidak baik. 
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Adapun kondisi eksisting ketiga titik parikir tersebut sebagai berikut: 

Sumber: google satelit 

  

Gambar II. 2 titik lahan parkir kawasan wisata situ lengkong panjalu 
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Berikut merupakan gambar layout kondisi eksisting tiap lahan parkir di kawasan wisata situ lengkong panjalu. 

Sumber: hasil analisis 2024   

Gambar II. 3 lokasi parkir offstreet kawasan wisata situ lengkong panjalu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
 

Sumber: hasil analisis 2024

    Gambar II. 4 lokasi parkir offstreet kawasan situ lengkong panjalu 
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Sumber: hasil analisis 2024

Gambar II. 5 titik lahan parkir offstreet dua kawasan wisata situ lengkong panjalu 
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